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ABSTRACT  

 

The share price is the price of a share that occurs on the stock market at a certain time which is determined 

by market players and determined by supply and demand. Companies are required to have good 

performance so that investors are interested in investing because the company's performance is reflected in 

the share price. There are several factors that influence share prices, including: Accrual Reliability, Debt 

Level and Net Profit Margin.This research aims to determine the effect of accrual reliability, debt levels 

and net profit margin on share prices in manufacturing companies in the basic industrial and chemical 

sectors listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2016-2020 period. The research method used is 

quantitative, the research population is 79 companies and the sample is 20 companies using purposive 

sampling. Financial data was obtained from www.idx.co.id and analyzed using the SPSS version 22 

program.Based on the research results, it can be concluded that: 1) accrual reliability has a positive effect 

on stock prices. 2) debt levels have a negative effect on stock prices. 3) net profit margin has a positive 

effect on stock prices. 4) accrual reliability, debt levels and net profit margin simultaneously influence 

stock prices. 
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Abstrak 

 

Harga saham merupakan harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan 

oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Perusahan dituntut memiliki kinerja yang 

baik agar investor tertarik untuk berinvestasi karena kinerja perusaahan dicermikan melalui harga saham. 

Ada bebrapa faktor yang mempengaruhi harga saham diantaranya yaitu: Keandalan Akrual, Tingkat Utang 

Dan Net Profit Margin.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keandalan akrual, tingkat utang 

dan net profit margin terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di bursa efek idonesia periode 2016-2020. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif, populasi penelitian berjumlah 79 perusahaan dan sampel sebanyak 20 perusahaan dengan 

menggunakan purposive sampling. Data keuangan diperoleh dari www.idx.co.id dan dianalisis 

menggunakan program SPSS versi 22.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) keandalan 

akrual berpengaruh positif terhadap harga saham.2) tingkat utang berpengaruh negatif terhadap harga 

saham.3) net profit margin berpengaruh positif terhadap harga saham.4) ) keandalan akrual, tingkat utang 

dan net profit margin secara simultan berpengaruh terhadap harga saham.. 

 

Kata Kunci: Keandalan Akrual, Tingkat Utang, Dan Net Profit Margin Dan Harga Saham 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan berlomba-lomba 

meningkatkan kinerja demi memperoleh kepercayaan dari investor. Salah satu indikator utama yang 

https://doi.org/10.69714/s1ejfy32
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jilak
https://journal.smartpublisher.id/


2 
Maria Immaculata Bahantwelu dkk / Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol 2 No. 2 (2025) 01 – 07 

 

 JURNAL ILMIAH AKUNTANSI Vol. 2, No. 2, May 2025, pp. 01 - 07 

mencerminkan keberhasilan kinerja perusahaan adalah harga saham. Harga saham berfluktuasi sesuai 

dengan permintaan dan penawaran pasar serta mencerminkan persepsi investor terhadap kesehatan 

keuangan perusahaan. Oleh karena itu, stabilitas dan pertumbuhan harga saham sangat penting bagi 

perusahaan yang ingin mempertahankan daya saing dan menarik investor. 

 

Harga saham dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup kinerja keuangan 

perusahaan, yang diukur dengan rasio keuangan seperti keandalan akrual, tingkat utang, dan net profit 

margin (NPM). Ketiga indikator ini mencerminkan efisiensi operasional, struktur pembiayaan, serta 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Fluktuasi harga saham di sektor industri dasar dan kimia 

selama 2016–2020 menunjukkan adanya dinamika yang signifikan, yang perlu dianalisis lebih lanjut untuk 

mengetahui penyebab utamanya. 

 

Keandalan akrual adalah indikator penting dalam akuntansi modern, yang mencerminkan sejauh mana 

laporan keuangan menyajikan informasi pendapatan dan beban secara tepat waktu dan akurat. Jika 

informasi akrual tidak andal, maka laba bersih yang dilaporkan bisa menyesatkan investor dan 

menyebabkan kesalahan penilaian terhadap harga saham. Menurut penelitian Richardson et al. (2005), 

akrual dibedakan menjadi tiga tingkat keandalan: tinggi (misalnya perubahan pada aset keuangan), sedang 

(misalnya modal kerja), dan rendah (misalnya aset tetap dan tidak berwujud). 

 

1.2 Keandalan Akrual, Tingkat Utang, dan NPM 

Selain keandalan akrual, tingkat utang juga berperan penting dalam menilai risiko dan kinerja perusahaan. 

Tingkat utang yang tinggi dapat menjadi sinyal negatif bagi investor karena menunjukkan potensi beban 

bunga dan risiko gagal bayar. Namun, pada saat yang sama, utang juga dapat menjadi dorongan bagi 

manajemen untuk meningkatkan efisiensi dan laba agar mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat 

waktu. Dalam penelitian ini, tingkat utang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), yang 

menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. Nilai DAR yang tinggi menandakan 

risiko keuangan yang lebih besar. 

 

Faktor ketiga yang dianalisis adalah Net Profit Margin (NPM), yaitu rasio yang menunjukkan persentase 

laba bersih dari total penjualan. NPM yang tinggi mengindikasikan efisiensi perusahaan dalam mengelola 

pendapatan dan biaya. Investor sering kali menggunakan NPM sebagai indikator utama dalam menilai 

prospek perusahaan di masa depan. Jika NPM stabil atau meningkat, maka perusahaan dianggap mampu 

menghasilkan keuntungan berkelanjutan dan layak untuk dijadikan tempat berinvestasi. 

 

1.3 Fokus Penelitian 

Fluktuasi dalam ketiga rasio tersebut selama lima tahun terakhir pada sektor industri dasar dan kimia 

menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja keuangan dan harga saham perlu dianalisis secara mendalam. 

Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui sejauh mana keandalan akrual, tingkat utang, dan NPM 

mempengaruhi harga saham baik secara parsial maupun simultan. Dengan memahami hubungan ini, 

perusahaan dapat mengelola laporan keuangan dengan lebih strategis dan investor dapat membuat 

keputusan investasi yang lebih tepat. 

 

Alasan pemilihan sektor industri dasar dan kimia karena sektor ini merupakan pilar penting pembangunan 

nasional, mencakup subsektor semen, keramik, baja, dan bahan bangunan lainnya. Permintaan yang stabil 

dan kebutuhan infrastruktur yang terus berkembang menjadikan sektor ini menarik untuk dianalisis dari 

perspektif investasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini mengacu pada teori sinyal (Signaling Theory) dari Brigham dan Houston (2009), yang 

menyatakan bahwa manajemen perusahaan memberikan sinyal kepada investor melalui informasi yang 

disampaikan dalam laporan keuangan. Sinyal positif, seperti laba meningkat, akan menarik investor dan 

berdampak pada naiknya harga saham. Oleh karena itu, kualitas informasi seperti keandalan akrual, rasio 

utang, dan profitabilitas menjadi krusial bagi investor. 

 

Harga saham adalah nilai pasar dari suatu saham pada waktu tertentu yang sangat dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran. Beberapa jenis harga saham yang umum meliputi harga nominal, harga 

perdana, harga pasar, harga pembukaan, penutupan, tertinggi, dan terendah. 
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Faktor-faktor yang memengaruhi harga saham dapat dibagi menjadi faktor internal (seperti kinerja 

keuangan, pengumuman manajemen, dan laporan keuangan) dan faktor eksternal (seperti kondisi ekonomi, 

regulasi pemerintah, dan gejolak politik). 

Analisis saham terbagi dua, yakni: 

a. Analisis teknikal, berfokus pada data historis harga saham dan volume perdagangan. 

b. Analisis fundamental, mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan melalui rasio keuangan seperti net 

profit margin (NPM), return on assets (ROA), dan lain-lain. 

 

2. 1 Variabel Penelitian 

2.1.1 KeandalanAkrual 

Merupakan kualitas informasi akuntansi dalam mencerminkan realitas ekonomi perusahaan. Menurut 

Richardson et al. (2005), akrual dibagi dalam tiga tingkat keandalan: 

a. ΔFIN (aset keuangan): keandalan tinggi 

b. ΔWC (modal kerja): keandalan sedang 

c. ΔNCO (aset tidak lancar): keandalan rendah 

Keandalan akrual yang tinggi memudahkan investor mengestimasi kinerja masa depan, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan minat investasi. 

 

Tingkat Utang Mengacu pada porsi kewajiban perusahaan terhadap total asetnya, diukur melalui rasio 

Debt to Asset Ratio (DAR). Tingkat utang yang tinggi dianggap berisiko karena menunjukkan 

ketergantungan terhadap pembiayaan eksternal dan potensi menurunnya laba akibat beban bunga, yang 

pada gilirannya dapat menurunkan harga saham. 

 

Net Profit Margin(NPM) Adalah rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari penjualan. NPM yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang sehat dan biasanya menarik 

investor, yang berdampak positif terhadap harga saham. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa studi terdahulu mendukung variabel-variabel yang diteliti: 

a. Yani Riyani et al. (2022): keandalan akrual berpengaruh terhadap harga saham. 

b. Veronica Beauty (2021): utang berpengaruh positif terhadap harga saham syariah. 

c. Siregar dan Simatupang (2021): NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

d. Iriana Kusuma Dewi dan Dede Solihin (2020): NPM berpengaruh positif terhadap harga saham. 

e. Sari Maulida Vonna dan Devia Yurenda (2020): utang berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan teori dan studi terdahulu, penulis mengajukan hipotesis: 

a. H1: Keandalan akrual berpengaruh positif terhadap harga saham. 

b. H2: Tingkat utang berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

c. H3: Net profit margin berpengaruh positif terhadap harga saham. 

d. H4: Keandalan akrual, tingkat utang, dan net profit margin secara simultan berpengaruh terhadap harga 

saham. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2016–2020. Sampel 

penelitian sebanyak 20 perusahaan dari total 79, menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

khusus adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2020. 
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b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan yang berakhir 31 

desember selama periode 2016-2020. 

c. Perusahaan yang mempunyai annual report lengkap dengan mengunakan mata uang rupiah periode 

2016-2020 

d. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel penelitian. 
 

Variabel yang diteliti: 

a. Y (dependent): Harga saham (dihitung dari rata-rata harga pembukaan, tertinggi, terendah, dan 

penutupan). 

b. X1: Keandalan Akrual (ΔFIN, ΔWC, ΔNCO). 

c. X2: Tingkat Utang (DAR). 

d. X3: Net Profit Margin (NPM). 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan pengujian asumsi klasik seperti uji 

normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji pengaruh keandalan akrual, tingkat utang, dan net profit margin terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2016–2020. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan dari 20 perusahaan yang memenuhi kriteria purposive sampling, sehingga diperoleh 100 observasi 

(20 perusahaan × 5 tahun). 

 

4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa: 

a. Harga saham memiliki nilai rata-rata sebesar Rp815,73, dengan nilai minimum Rp56,25 dan 

maksimum Rp6.387,50. 

b. Keandalan akrual rata-rata sebesar 0,73, menunjukkan variasi dalam keakuratan dan kejujuran 

pengakuan akuntansi antar perusahaan. 

c. Tingkat utang memiliki nilai rata-rata 0,50 dengan variasi yang cukup besar hingga maksimum 4,21. 

d. Net Profit Margin (NPM) rata-rata sebesar 5,72%, dengan nilai minimum 0 dan maksimum 25%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ada disparitas besar dalam performa keuangan perusahaan, yang kemudian 

diuji lebih lanjut dalam analisis regresi. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan regresi, dilakukan uji asumsi klasik: 

a. Uji Normalitas menunjukkan distribusi data residual normal dengan nilai signifikansi 0,065 (> 0,05). 

b. Uji Autokorelasi menggunakan Durbin-Watson menunjukkan tidak terjadi autokorelasi karena nilai 

DW sebesar 1,854 berada di antara DU dan 4-DU. 

c. Uji Multikolinearitas memperlihatkan bahwa seluruh variabel independen tidak mengalami korelasi 

tinggi, dengan nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1. 

d. Uji Heteroskedastisitas berdasarkan uji Glejser menunjukkan tidak ada masalah heteroskedastisitas, 

dengan seluruh nilai signifikansi > 0,05. 

Dengan terpenuhinya seluruh uji asumsi klasik, model regresi dinyatakan layak digunakan. 

 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 

Model regresi yang terbentuk adalah: 

Y = 661,233 + 310,779X₁ − 162,426X₂ + 3.270,708X₃ + ε 

Dengan: 

X₁ = Keandalan akrual 

X₂ = Tingkat utang 

X₃ = Net Profit Margin 
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Y = Harga saham 

 

b. Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,993 menunjukkan bahwa 99,3% variasi harga saham dijelaskan oleh ketiga 

variabel independen tersebut, dan hanya 0,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

 

c. Uji t (Parsial) 

a. Keandalan akrual berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham (p = 0,005). 

b. Tingkat utang berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham (p = 0,002). 

c. Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham (p = 0,000). 

 

d. Uji F (Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti secara simultan ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

4.4 Pembahasan Hasil 

a. Pengaruh Keandalan Akrual terhadap Harga Saham 

Keandalan akrual yang tinggi menunjukkan kualitas informasi akuntansi yang baik, mencerminkan 

transparansi dan integritas laporan keuangan. Komponen akrual yang dihitung melalui perubahan pada aset 

keuangan, modal kerja, dan aset operasi tidak lancar (∆FIN, ∆WC, dan ∆NCO) memperlihatkan bagaimana 

perusahaan mengelola estimasi dan judgement-nya secara andal. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

semakin tinggi keandalan akrual, semakin besar pula kepercayaan investor karena estimasi keuntungan 

masa depan menjadi lebih dapat diandalkan, yang berdampak pada naiknya permintaan saham dan akhirnya 

menaikkan harga saham. 

 

b. Pengaruh Tingkat Utang terhadap Harga Saham 

Tingkat utang yang tinggi sering kali memberikan sinyal negatif kepada investor. Beban bunga dan risiko 

kebangkrutan yang meningkat akan menurunkan daya tarik saham perusahaan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat utang, semakin rendah harga saham. Hal ini konsisten dengan 

teori bahwa penggunaan pembiayaan eksternal yang berlebihan bisa menurunkan profitabilitas, membatasi 

ekspansi, dan mengurangi potensi pengembalian bagi investor. 

 

c. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham 

NPM mencerminkan efisiensi operasional perusahaan. NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu mengubah penjualan menjadi laba bersih secara efektif. Investor cenderung menyukai perusahaan 

dengan margin laba bersih yang tinggi karena menunjukkan kemampuan menghasilkan keuntungan, yang 

meningkatkan nilai intrinsik perusahaan. Hal ini menyebabkan meningkatnya permintaan atas saham 

perusahaan dan berujung pada peningkatan harga saham. 

 

d. Pengaruh Simultan Keandalan Akrual, Tingkat Utang, dan NPM 

Secara bersamaan, ketiga variabel ini secara signifikan mempengaruhi harga saham. Kombinasi antara 

kualitas informasi akuntansi (keandalan akrual), struktur pembiayaan (tingkat utang), dan efisiensi laba 

(NPM) menggambarkan gambaran menyeluruh atas kesehatan dan kinerja perusahaan. Investor 

mempertimbangkan ketiga aspek ini secara komprehensif dalam mengambil keputusan investasi. Oleh 

karena itu, perusahaan harus menjaga akuntabilitas laporan keuangan, mengelola struktur modal secara 

sehat, dan meningkatkan efisiensi operasional untuk menarik minat investor dan menjaga harga saham tetap 

stabil atau meningkat. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Keandalan akrual berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat keandalan akrual, maka semakin meningkat pula kepercayaan investor, yang pada akhirnya 

mendorong kenaikan permintaan saham dan berdampak pada meningkatnya harga saham.tingkat utang 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. Semakin besar proporsi utang perusahaan, maka profitabilitas 

cenderung menurun karena beban keuangan meningkat. Hal ini membuat investor kurang tertarik untuk 

berinvestasi, sehingga permintaan terhadap saham menurun dan harga saham ikut melemah.Net Profit 

Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap harga saham. NPM yang tinggi mencerminkan efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualannya. Kinerja perusahaan yang baik ini menarik 

minat investor dan menyebabkan kenaikan permintaan saham, yang berkontribusi terhadap peningkatan 

harga saham. Secara simultan, keandalan akrual, tingkat utang, dan net profit margin berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini membuktikan bahwa ketiga faktor tersebut secara bersama-sama 

mampu mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang relevan bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. 
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